BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari keseluruhan penelitian.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 170 responden (intervensi = 85,

kontrol =85) selama bulan Maret sampai dengan Juni 2017 di RSU Lasinrang

Kabupaten Pinrang dapat disimpulkan bahwa :

6.1.1.

6.1.2.

6.1.3.

6.1.4.

6.1.5.

6.1.6.

Karakteristik mayoritas responden umur 20 — 40 tahun (92,9% )jenis
kelamin perempuan ( 85,9%), pendidikan S1 Keperawatan/Ners (57,6%),
dan lama kerja >6 — 10 tahun ( 57,6%).

Perawat yang mayoritas lingkungan kerja merasa cukup (75,3%), dan
merasa beban kerja ringan (62,4%).

Tingkat stres perawat pelaksana pada kelompok intervensi terjadi penurunan
tingkat stres pada tingkat stres sedang dengan nilai Pre 91,8% dan Post
75,3%. Sedangkan pada kelompok non intervensi tidak ada perubahan
tingkat stres. Disimpulkan bahwa ada perubahan perbedaan penurunan
tingkat stres kerja perawat pada kelompok intervensi dan kontrol.
Responden yang mengalami penurunan stres mayoritas pada kelompok
intervensi senam yoga (93,1%) secara signifikan pP,,,. ; 0,000 Maka secara
statistik  tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perubahan perbedaan
signifikan tingkat stres pada kelompok intervensi yang diberikan senam
yoga.

Karakteristik responden umur, pendidikan, lama kerja tidak ada pengaruh
yang bermakna antara senam yoga Dengan nilai P ; 0,474, Py, ; 0,842,
dan P.. ; 0,669. Sedangkan jenis kelamin adanya hubungan bermakna
anata jenis kelamin dan penurunan stres kerja perawat, dengan nilai P, ;
0,000.

Beban kerja perawat pelaksana adanya pengaruh yang signifikan anatara

penurunan stres kerja dengan nilai P, ; 0,205, dan Lingkungan kerja
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perawat adanya pengaruh yang signifikan antara penurunan stres Kerja
dengan nilai . P, ; 0,205,

6.1.7. Adanya pengaruh antara senam yoga dengan penurunan stres kerja perawat
pelaksana dengan P, ; 0,000. Dengan senam yoga terjadi perubahan
penuruan stres kerja 266 kali dibandingkan yang tidak diberikan senam
yoga.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada beberapa

pihak yang terlibat dalam upaya menurunkan tingkat stres pada perawat pelaksana.

1. RSU Lasinrang Kabupaten Pinrang

1) Lebih memperhatikan kondisi stres perawat baik itu stres psikologi, fisiologi,
dan perilaku perawat pelaksana yang ada di RSU Lasinrang karena perawat
dengan kondsi psikologi, fisiologi, dan perilaku yang baik akan
mempengaruhi kinerja dalam hal ini pemberian asuhan keperawatan.

2) Diharapkan pihak rumah sakit melakukan teknik manajemen stres dengan
menyediakan fasilitas untuk melaksanakan senam yoga di Rumah Sakit,
sihingga memudahkan perawat untuk melakukan senam yoga.

3) Mengarahkan dan memotivasi perawat yang memiliki motivasi dan
bertanggung jawab menciptakan kondisi organisasi, sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai.

4) Job-desc yang telah ada dapat di jalankan sesuai dengan Job-desc masing
masing, sehingga tidak ada perawat yang merasa beban kerja meningkat,
karena harus mengerjakan pekerjaan diluar dari Job-desc nya.

2. Perawat pelaksana

1) Meningkatkan daya konstrasi dalam bekerja, karena dengan memilki
konsentrasi yang baik dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

2) Menghadapi pekerjaan yang banyak, lingkungan yang kurang nyaman selalu
berusaha untuk meditasi atau melakukan tarik nafas dalam, sehingga

mengurangi gejala stres.
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3) Menyempatkan waktu untuk berolah raga terutama senam yoga walaupun
memiliki jadwal sift yang padat. Agar memperoleh dapat positif dari senam
yoga, dan akan berpengaruh dari output pekerjaan yang dilakukan.

3. Peneliti Selanjutnya

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan data awal bagi peneliti selanjutnya dalam
penelitian serupa dengan desain yang berbeda.

2) Diharapkan adanya penelitian lanjutan dengan desain kualitatif untuk melihat
hal yang dapat menurunkan stres kerja perawat.

3) Perlu adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh senam yoga terhadap
penurunan stres kerja yang lebih lama, sehingga dapat terlihat hasil yang
lebih baik

4) Memperluas penelitian dengan menambah variabel independen.
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